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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari kombinasi herbal dan mineral proteinat 

terhadap jumlah sel somatik pada susu dari sapi perah laktasi penderita mastitis subklinis. 

Materi yang digunakan yaitu 16 ekor sapi perah FH penderita mastitis subklinis dengan skor 

CMT +2 dan +3. Rancangan yang digunakan RAL pola split plot in time dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan. Kelompok perlakuan T0 (pakan basal tanpa perlakuan), T1 (pakan basal + 

0,015% tepung daun pepaya + 0,015% tepung kunyit), T2 (pakan basal + Zn proteinat + Se 

proteinat) dan T3 (pakan basal + 0,015% tepung daun pepaya + 0,015% tepung kunyit + Zn 

proteinat + Se proteinat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara suplementasi 

pakan dan waktu pengamatan memberikan hasil yang baik pada susu puting depan  kiri 

dengan jumlah sel somatik terendah yaitu 0,17 × 105 sel/ml pada hari ke 21 dengan 

suplementasi pakan T3. Suplementasi pakan yang terbaik yaitu T3 karena menghasilkan 

jumlah sel somatik terendah dibandingkan T0, T1 dan T2 yaitu 0,86 × 105 sel/ml. Waktu 

pengamatan juga dapat menurunkan jumlah sel somatik dari yang semula 2,01 – 4,9 × 105 

sel/ml pada hari ke 0 menjadi 0,54 – 0,98 × 105 sel/ml pada hari ke 21. Disimpulkan bahwa 

suplementasi pakan kombinasi herbal dan mineral proteinat dapat menurunkan jumlah sel 

somatik pada susu selama 21 hari. 

Kata Kunci : daun pepaya, kunyit, mineral proteinat, mastitis subklinis, jumlah sel somatik 

 
PENDAHULUAN 

Susu merupakan bahan pangan hewani dengan nilai gizi yang tinggi dan dikonsumsi oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Namun, kuantitas dan kualitas susu di Indonesia 

saat ini belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah masih banyaknya kejadian penyakit 

mastitis di Indonesia. Mastitis merupakan suatu peradangan pada ambing akibat dari adanya 

proses infeksi. Mastitis dapat bersifat klinis dan subklinis. Mastitis klinis merupakan 

peradangan ambing yang tanda-tandanya dapat dilihat secara kasat mata, seperti puting yang 

membengkak, berwarna merah, dan panas saat diraba. Mastitis subklinis merupakan 

peradangan ambing yang tanda-tandanya tidak dapat dilihat secara kasat mata, namun hanya 

dapat dilihat melalui pengujian kualitas susu menggunakan alat bantu deteksi mastitis. 

Staphylococcus aureus dan Streptococcus agalactiae merupakan bakteri utama penyebab 

mastitis subklinis (Wahyuni dkk., 2005). Mastitis dapat menurunkan kuantitas dan kualitas 

dari susu yang diproduksi. Penurunan kuantitas susu per kwartir per hari berkisar antara 9 – 
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45,5 % dan penurunan kualitas susu berkisar antara 30 – 40 % (Sudarwanto dan Sudarnika, 

2008). 

Pencegahan dini terhadap mastitis sangat penting untuk dilakukan karena dinilai lebih 

ekonomis dibandingkan dengan pengobatan. Pencegahan mastitis dapat dilakukan dengan 

menjaga kebersihan lingkungan, melakukan prosedur pemerahan dengan baik, melakukan teat 

dipping secara teratur dan rutin melakukan pemeriksaan kesehatan ternak. Teat dipping dapat 

dilakukan dengan menggunakan antiseptik sintetis seperti iodine dan chlorine. Namun, 

penggunaan antiseptik sintetis ini dapat menimbulkan efek rasa terbakar, gatal, iritasi, alergi, 

bahkan dapat meninggalkan residu. Bahan herbal dapat menjadi alternatif antiseptik untuk 

teat dipping. Bahan herbal yang digunakan harus memiliki sifat antibakteri yang dapat 

mencegah masuknya bakteri ke dalam puting. Ekstrak daun babandotan dapat menurunkan 

jumlah koloni bakteri dari 6,1 – 7,3 log cfu/ml menjadi 4,4 – 6,0 log cfu/ml karena memiliki 

senyawa aktif berupa saponin dan flavonoid sebagai antibakteri dalam menghambat 

perkembangan bakteri patogen (Mahpudin, 2017). Selain daun babandotan, daun belimbing 

wuluh juga dapat digunakan sebagai antiseptik teat dipping. Eksrak daun belimbing wuluh 

dapat menurunkan jumlah jumlah bakteri dari 3.800 – 10.850 × 10
3
 cfu/ml menjadi 37 – 68 × 

10
3
 cfu/ml (Julianto dkk., 2017). Ekstrak daun belimbing wuluh dapat menurunkan jumlah 

bakteri Staphylococcus aureus pada susu dari 5,55 – 6,3 × 10
3
 cfu/ml menjadi 0,07 – 0,12 × 

10
3
 cfu/ml (Aprilia dkk., 2016). Daun belimbing wuluh juga bersifat sebagai antibakteri 

karena memiliki zat aktif berupa saponin, tanin dan flavonoid (Suhendar dkk., 2017). 

Pengobatan mastitis pada umumnya dilakukan dengan memberikan antibiotik secara 

intramammae. Sering kali penggunaan antibiotik ini tidak memperhatikan aturan pakai 

dengan baik sehingga dapat menyebabkan resistensi kuman dan menimbulkan residu pada 

susu (Poeloengan, 2009). Alternatif lain dalam pengobatan mastitis yaitu dapat memanfaatkan 

bahan herbal sebagai suplementasi pakan pada ternak. Daun pepaya dan kunyit dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan pada ternak. Daun pepaya mengandung enzim papain yang 

bersifat sebagai antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Utama 

dkk., 2014). Kunyit mengandung kurkumin dan minyak atsiri. Kurkumin memiliki aktifitas 

biologis sebagai antibakteri, antioksidan dan antihepatoksik (Kadarsih, 2007). Minyak atsiri 

dalam kunyit bersifat sebagai antioksidan (Utami dkk., 2013). Ternak ruminansia 

membutuhkan mineral esensial untuk mendukung proses biokimia di dalam tubuhnya. Zn 

berperan dalam menjaga stabilitas membran sel khususnya lipoprotein dan thiol (SH) yang 

berfungsi untuk menjaga kerusakan sel akibat bakteri patogen penyebab mastitis. Zn juga 
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dapat meningkatkan sistem imunitas dan menguatkan lapisan epithel sehingga tidak mudah 

rusak dan terlepas akibat infeksi bakteri (Taspirin, 2009). Se juga sangat penting dalam sistem 

pertahanan tubuh. Se berperan dalam mendukung aktivitas neutrofil sebagai pertahanan utama 

terhadap infeksi bakteri pada mammalia. Se dan vitamin E dapat menjaga kesehatan kelenjar 

ambing dan meningkatkan aktivitas neutrofil sebagai pertahanan utama dalam infeksi bakteri 

sehingga dapat menurunkan tingkat kejadian mastitis (Wahyono dkk., 2003). 

Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk mengkaji pengaruh dari penggunaan 

kombinasi herbal berupa tepung daun pepaya dan tepung kunyit serta mineral Zn proteinat 

dan Se proteinat terhadap jumlah sel somatik pada susu dari sapi laktasi penderita mastitis 

subklinis. Manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan alternatif lain dalam pengobatan 

mastitis yaitu dengan cara suplementasi pakan kombinasi herbal dan mineral proteinat. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya penurunan jumlah sel somatik pada susu yang 

diberi suplementasi pakan kombinasi herbal dan mineral proteinat. 

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2017 di UPTD BPTU 

Mulyorejo milik Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Semarang. 

Penelitian menggunakan 16 ekor sapi perah Friesian Holstein (FH) penderita mastitis 

subklinis dengan skor CMT +2 dan +3. Skor CMT (-) jika tidak terjadi pengendapan susu, 

(+1) jika terdapat sedikit endapan susu, (+2) jika terdapat pengendapan susu yang jelas, (+3) 

jika endapan susu menebal dan mulai terbentuk gel, serta (+4) jika gel yang terbentuk 

menyebabkan permukaan menjadi cembung. Pakan yang digunakan berupa pakan yang terdiri 

dari rumput gajah dan konsentrat dengan perbandingan 48 : 52, serta kombinasi herbal yang 

terdiri dari tepung daun pepaya dan tepung kunyit serta Zn proteinat dan Se proteinat. Bahan 

yang digunakan yaitu susu, alkohol ether 70%, alkohol 96%, Methylene Blue Loeffler (MBL) 

dan minyak imersi. Alat yang digunakan yaitu botol plastik, gelas objek, cetakan bujur 

sangkar berukuran 1  1 cm
2
, mikropipet, pipet, ose siku, bunsen, wadah plastik, dan 

mikroskop. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 3 tahap yaitu tahap persiapan, 

perlakuan dan analisis data. 

Tahap persiapan dimulai dari pengambilan sampel bahan pakan dari UPTD BPTU 

Mulyorejo Kabupaten Semarang. Sampel bahan pakan ini kemudian dianalisis proksimat di 

Laboratorium Ilmu Nutrisi Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro 
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untuk mengetahui kandungan nutrisinya. Kandungan nutrisi ransum dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Cara pembuatan pakan herbal yaitu daun pepaya dan kunyit dipotong-potong hingga 

berukuran kecil, kemudian dijemur hingga kering. Setelah kering, daun pepaya dan kunyit 

tersebut digrinder hingga menjadi tepung. Kemudian, melakukan uji CMT dan memilih 16 

ekor sapi perah FH dengan skor CMT +2 dan +3. 16 ekor sapi perah FH tersebut diukur 

lingkar dadanya untuk mengetahui bobot badan dengan menggunakan rumus Scroll. Setelah 

mengetahui bobot badan, kita dapat menghitung kebutuhan pakan setiap sapi. 

Tahap perlakuan dilaksanakan selama 21 hari. Pemberian pakan dilakukan setiap hari 

pada pagi dan sore sesuai dengan perlakuan yang diterapkan yaitu : 

 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum 

 

Kandungan Nutrien T0 T1 T2 T3 

Abu (%) 13,92 13,94 13,86 13,91 

PK (%) 15,77 15,84 15,86 15,93 

LK (%) 2,45 2,47 2,44 2,46 

SK (%) 46,93 47,07 46,69 46,83 

BETN* (%) 20,93 21,09 21,14 21,30 

TDN** (%) 89,14 89,54 89,18 89,60 

*) : BETN = 100%-(%PK+%LK+%SK+%ABU) 

**) :Dihitung dengan rumus sulistyowati (2010) yaitu, 

TDN =(PK+SK+BETN) + (LK X(2,25) 

T0 : Pakan basal 

T1 : Pakan basal + 0,015 % tepung daun 

pepaya + 0,015 % tepung kunyit 

T2 : Pakan basal + Zn proteinat + Se 

proteinat 

T3 : Pakan basal + 0,015 % tepung daun 

pepaya + 0,015 % tepung kunyit + 

Zn proteinat + Se proteinat 

Pada T2 dan T3 mengandung Zn dan Se proteinat sejumlah 1,5 kali kebutuhan sapi 

laktasi yaitu menjadi 60 mg Zn proteinat dan 0,5 mg Se proteinat. Pengambilan data berupa 

sampel susu per puting per sapi dilakukan pada hari ke 0, 7, 14 dan 21. Sampel susu yang 

telah diambil selanjutnya akan dianalisis jumlah sel somatiknya menggunakan metode Breed. 
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Tahap analisis data menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola split plot in time 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Petak utama (main plot) pada penelitian ini yaitu 

kombinasi herbal dan mineral proteinat, serta anak petak (sub plot) yaitu waktu pengamatan. 

Tingkat signifikasi pada taraf 5%, apabila diperoleh hasil yang signifikan maka dilakukan Uji 

Jarak Berganda Duncan (UJBD). 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai pengaruh suplementasi pakan kombinasi herbal dan mineral 

proteinat serta waktu pengamatan yang berbeda terhadap jumlah sel somatik pada susu 

disajikan pada Tabel 2, 3, 4 dan 5. 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa interaksi antara suplementasi pakan dan 

waktu pengamatan memberikan hasil yang signifikan (P<0,05) pada susu puting depan kiri 

dengan jumlah sel somatik terendah yaitu 0,17 × 10
5
 sel/ml pada hari ke 21 dengan 

suplementasi pakan T3. Suplementasi pakan (T0, T1, T2 dan T3) memberikan hasil yang 

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah sel somatik susu puting depan kiri. Namun, 

suplementasi pakan T3 menghasilkan jumlah sel somatik yang lebih rendah dibanding T0, T1 

dan T2 dengan jumlah 0,86 × 10
5
 sel/ml. Waktu pengamatan (hari ke 0, 7, 14 dan 21) 

memberikan hasil yang signifikan (P<0,05) terhadap jumlah sel somatik susu puting depan 

kiri. Pada hari ke 0, yang semula jumlahnya 2,37 × 10
5
 sel/ml terus menurun hingga hari ke 

21 menjadi 0,98 × 10
5
 sel/ml. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa interaksi antara suplementasi pakan dan 

waktu pengamatan tidak memberikan hasil yang signifikan (P>0,05) terhadap jumlah sel 

 
 
 

Perlakuan 

Tabel 2. Jumlah Sel Somatik pada Susu Puting Depan Kiri 

  Waktu Pengamatan 
Rataan
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Pakan 0 7 14 21 

-------------------------------- × 10
5
 (sel/ml) -------------------------------- 

T0 2,59 ± 1,92 2,48 ± 1,65 2,15 ± 1,44 1,43 ± 0,91 2,16 

T1 2,09 ± 1,28 2,81 ± 1,48 2,04 ± 1,01 1,38 ± 0,58 2,08 

T2 3,08 ± 1,75 5,84 ± 4,80 4,79 ± 3,64 0,94 ± 1,01 3,66 

T3 1,71 ± 2,99 1,16 ± 1,90 0,39 ± 0,45 0,17 ± 0,21 0,86 

Rataan 2,37
b
 3,07

b
 2,34

c
 0,98

a
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Perlakuan 

 

Tabel 3. Jumlah Sel Somatik pada Susu Puting Depan Kanan 

  Waktu Pengamatan 
Rataan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

somatik susu puting depan kanan. Suplementasi pakan (T0, T1, T2 dan T3) memberikan hasil 

yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah sel somatik susu puting depan kanan. 

Namun, suplementasi pakan T3 menghasilkan jumlah sel somatik yang lebih rendah 

dibanding T1 dan T2 dengan jumlah 1,31 × 10
5
 sel/ml. Waktu pengamatan (hari ke 0, 7, 14 

dan 21) memberikan hasil yang signifikan (P<0,05) terhadap jumlah sel somatik susu puting 

depan kanan. Pada hari ke 0, yang semula jumlahnya 2,22× 10
5
 sel/ml terus menurun hingga 

hari ke 21 menjadi 0,84 × 10
5
 sel/ml. 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa interaksi antara suplementasi pakan dan 

waktu pengamatan tidak memberikan hasil yang signifikan (P>0,05) terhadap jumlah sel 

somatik susu puting belakang kiri. Suplementasi pakan (T0, T1, T2 dan T3) memberikan hasil 

yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah sel somatik susu puting belakang kiri. 

Waktu pengamatan (hari ke 0, 7, 14 dan 21) memberikan hasil yang signifikan (P<0,05) 

terhadap jumlah sel somatik susu puting belakang kiri. Pada hari ke 0, yang semula jumlahnya 

4,9 × 10
5
 sel/ml terus menurun hingga hari ke 21 menjadi 0,54 × 10

5
 sel/ml. 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa interaksi antara suplementasi pakan dan 

waktu pengamatan tidak memberikan hasil yang signifikan (P>0,05) terhadap jumlah sel 

somatik susu puting belakang kanan. Suplementasi pakan (T0, T1, T2 dan T3) memberikan 

hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah sel somatik susu puting belakang 

kanan. Waktu pengamatan (hari ke 0, 7, 14 dan 21) memberikan hasil yang signifikan 

(P<0,05) terhadap jumlah sel somatik susu puting belakang kanan. 
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Pakan 0 7 14 21 

-------------------------------- × 10
5
 (sel/ml) -------------------------------- 

T0 1,49 ± 1,90 1,38 ± 1,87 1,27 ± 1,77 0,28 ± 0,33 1,11 

T1 2,15 ± 1,48 3,25 ± 3,27 1,82 ± 2,10 0,39 ± 0,28 1,90 

T2 3,47 ± 3,65 5,78 ± 3,17 5,56 ± 3,08 2,15 ± 1,77 4,24 

T3 1,76 ± 1,33 1,65 ± 1,20 1,27 ± 0,92 0,55 ± 0,38 1,31 

Rataan 2,22
b
 3,02

a
 2,48

b
 0,84

c
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Perlakuan 

Pakan 

Tabel 4. Jumlah Sel Somatik pada Susu Puting Belakang Kiri 

   Waktu Pengamatan   
Rataan 

0  7 14 21 

-------------------------------- × 10
5
 (sel/ml) -------------------------------- 

T2 14,54 ± 28,49 
10,52 ±

 
20,60 

2,04 ± 3,79 0,22 ± 0,25 14,54 

T3 2,20 ± 1,09 1,82 ± 1,72 1,10 ± 0,70 0,39 ± 0,21 2,20 

Rataan 4,9
a
 4,21

a
 1,6

b
 0,54

c
 4,9 

Perlakuan 

Tabel 4. Jumlah Sel Somatik pada Susu Puting Belakang Kanan 

  Waktu Pengamatan 
Rataan

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada hari ke 0, yang semula jumlahnya 2,01× 10

5
 sel/ml terus menurun hingga hari ke 21 

menjadi 0,87 × 10
5
 sel/ml. 

Berdasarkan uji statistik, diperoleh hasil bahwa waktu pengamatan (hari ke 0, 7, 14 

dan 21) mampu memberikan hasil yang signifikan terhadap penurunan jumlah sel somatik 

pada susu. Pada hari ke 0, rata-rata jumlah sel somatik pada keempat puting mencapai 3,4 × 

10
5
 sel/ml. Angka ini masih dalam batas standar SNI. Menurut SNI (2011), batas cemaran sel 

somatik dalam susu yaitu 4 × 10
5
 sel/ml. Namun, jumlah sel somatik yang melebihi 2 × 10

5
 

sel/ml sudah termasuk ke dalam kategori mastitis subklinis. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Adriani dan Manalu (2006) yang menyatakan bahwa susu yang mengandung sel somatik 

dengan jumlah 2 – 50 × 10
5
 sel/ml tergolong ke dalam kategori mastitis subklinis. Hal ini 

didukung oleh pendapat Ahmad (2011) yang menyatakan bahwa sapi perah dapat dikatakan 

terkena mastitis subklinis apabila jumlah sel somatik dalam susu melebihi 2 × 10
5
 sel/ml. 

Maka dapat diketahui bahwa pada awal penelitian sapi perah yang digunakan sudah terkena 

mastitis subklinis. Pada hari ke 7, rata-rata jumlah sel somatik pada keempat puting tetap 
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T0 1,38 ± 0,63 1,54 ± 0,93 0,72 ± 0,28 0,44 ± 0,18 1,38 

T1 1,49 ± 1,05 2,97 ± 2,84 2,53 ± 2,09 1,10 ± 0,88 1,49 

 

Pakan 0 7 14 21 

-------------------------------- × 10
5
 (sel/ml) -------------------------------- 

T0 1,21 ± 0,66 1,16 ± 1,29 0,83 ± 0,63 0,66 ± 0,48 0,97 

T1 1,82 ± 0,45 2,20 ± 1,64 1,49 ± 0,73 1,10 ± 0,65 1,65 

T2 2,15 ± 3,47 1,32 ± 2,22 0,99 ± 1,84 0,28 ± 0,42 1,19 

T3 2,86 ± 0,70 1,16 ± 0,58 1,82 ± 1,51 1,43 ± 2,28 1,82 

Rataan 2,01
a
 1,46

b
 1,28

b
 0,87

c
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berkisar pada angka 3,4 × 10
5
 sel/ml. Pada hari ke 14 menurun menjadi 2,28 × 10

5
 sel/ml dan 

terus menurun hingga hari ke 21 menjadi 0,95 × 10
5
 sel/ml. 

Penurunan jumlah sel somatik diakibatkan oleh adanya pengaruh positif dari 

suplementasi pakan kombinasi herbal dan mineral proteinat yang digunakan selama 21 hari. 

Perlakuan pakan terbaik yaitu T3 dengan kombinasi herbal dan mineral proteinat. Hal ini 

dikarenakan rata-rata jumlah sel somatik seluruh puting pada T3 lebih rendah yaitu 1,55 × 10
5
 

sel/ml dibandingkan dengan T1 dengan jumlah 1,67 × 10
5
 sel/ml dan T2 dengan jumlah 5,91 

× 10
5
 sel/ml. Senyawa aktif yang terkandung pada tiap-tiap bahan pakan T3 bekerja di dalam 

tubuh sebagai antibakteri dan antioksidan. Senyawa aktif ini bertugas untuk menghambat 

pertumbuhan laju bakteri sehingga terjadi penurunan pelepasan sel somatik dalam susu. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Haryani dkk. (2012) yang menyatakan bahwa daun pepaya 

mengandung senyawa fenol dan flavonoid yang dapat membentuk senyawa kompleks dengan 

protein sehingga dapat merusak membran sel bakteri. Hal ini juga sesuai dengan pendapat 

Kadarsih (2007) yang menyatakan bahwa kandungan kurkumin dalam kunyit memiliki 

aktifitas biologis sebagai antibakteri, antioksidan dan antihepatoksik. Selain itu, Zn dan Se 

juga memiliki peranan penting dalam sistem pertahanan tubuh. Menurut Taspirin (2009), Zn 

dapat meningkatkan sistem imunitas dan menguatkan lapisan epithel sehingga tidak mudah 

rusak dan terlepas akibat infeksi bakteri. Wahyono dkk. (2003) menambahkan bahwa Se dan 

vitamin E dapat menjaga kesehatan kelenjar ambing dan meningkatkan aktivitas neutrofil 

sebagai pertahanan utama dalam infeksi bakteri sehingga dapat menurunkan tingkat kejadian 

mastitis. 

Jumlah sel somatik yang terkandung pada susu sangat erat hubungannya dengan 

jumlah bakteri penyebab mastitis. Bakteri yang masuk ke dalam saluran susu akan melakukan 

multiplikasi sehingga terjadi peningkatan jumlah bakteri. Peningkatan jumlah bakteri ini akan 

menyebabkan tubuh memproduksi leukosit lebih banyak untuk melawan infeksi bakteri. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sudarwanto dan Sudarnika (2008) yang menyatakan bahwa 

neutrofil akan masuk ke dalam kelenjar ambing untuk melawan infeksi bakteri sehingga 

pelepasan sel somatik dalam susu juga akan meningkat. Hal ini didukung oleh pendapat 

Surjowardojo (2012) yang menyatakan bahwa infeksi bakteri akan menyebabkan kerusakan 

pada jaringan kelenjar susu sehingga dapat meningkatkan pelepasan sel somatik dalam susu. 

Cemaran sel somatik dalam susu dapat menurunkan kuantitas dan kualitas dari susu. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Susanty (2011) yang menyatakan bahwa jika cemaran sel somatik 

dalam susu sekitar 100.000 sel/ml maka dapat menurunkan produksi susu sekitar 0,30 
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kg/ekor/hari, jika 200.000 sel/ml dapat menurunkan sekitar 0,61 kg/ekor/hari, jika 500.000 

sel/ml dapat menurunkan sekitar 0,70 – 2,00 kg/ekor/hari dan jika 600.000 sel/ml maka akan 

menurunkan sekitar 1,09 kg/ekor/hari. 

Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil bahwa jumlah cemaran sel somatik tertinggi 

ada di puting belakang. Hal ini disebabkan karena karakteristik ambing dan puting di tiap 

kuartir berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Pratama (2016) yang menyatakan bahwa 

ambing depan berukuran 20% lebih kecil dibandingkan dengan ambing belakang. Perbedaan 

ukuran inilah yang menyebabkan ambing belakang lebih menggantung dibandingkan dengan 

ambing depan. Ambing yang lebih menggantung ini akan menimbulkan jarak yang semakin 

dekat dengan lantai 

kandang sebagai sumber pencemaran. Menurut Pisestyani dkk. (2017), kontak antara ambing 

dengan alas kandang dapat membuat bakteri patogen lebih mudah masuk ke dalam ambing 

melalui puting yang terbuka. Letak dan ukuran lubang puting juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi. Menurut Putra (2013), letak puting yang simetris di tengah-tengah 

kuartir ambing akan memudahkan dalam pemerahan dan perawatan. Pratama (2016) 

menambahkan, bahwa lubang puting yang berukuran besar akan lebih memudahkan bakteri 

patogen masuk ke dalam ambing dibandingkan dengan lubang puting yang berukuran kecil, 

sehingga dapat meningkatkan resiko kejadian mastitis. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Suplementasi pakan kombinasi herbal yaitu tepung daun pepaya dan tepung kunyit 

serta mineral Zn proteinat dan Se proteinat dapat menurunkan jumlah sel somatik pada 

susu. 

2. Pemberian suplementasi pakan kombinasi herbal dan mineral proteinat selama 21 hari 

dapat menurunkan jumlah sel somatik pada susu. 

 
SARAN 

1. Suplementasi pakan kombinasi herbal yaitu tepung daun pepaya dan tepung kunyit 

serta mineral Zn proteinat dan Se proteinat dapat diberikan sebagai alternatif antibiotik 

kepada sapi perah penderita mastitis subklinis. 

2. Pemberian suplementasi pakan harus diberikan secara rutin setidaknya 21 hari untuk 

menurunkan jumlah sel somatik pada susu. 
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